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INTISARI 

Wilopo, Polikarpus R. 2019. Hubungan Umur, Obesitas Dan Lama Terakhir 

Vaksinasi Dengan Status Hepatits B Surface Antibody (Anti Hbs) Pada 

Tenaga Kesehatan di Puskesmas Suko Binangun Lampung Tengah. Program 

Studi D-IV Analis Kesehatan, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Setia 

Budi. 

 

 Hepatitis B merupakan penyakit yang dapat menimbulkan sirosis, kanker 

hati sampai kematian. Tenaga kesehatan berisiko terinfeksi sekitar 10 kali lebih 

tinggi dibandingkan populasi umum. Cara pencegahan infeksi Hepatitis B salah 

satunya yaitu dilakukan vaksinasi. Vaksinasi hepatitis B merangsang 

pembentukan Anti Hbs dalam tubuh. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

Anti Hbs antara lain yaitu umur, obesitas dan lama terakhir vaksinasi. Tujuan 

penelitian ini adalah mengetahui hubungan umur, obesitas, dan lama terakhir 

vaksinasi dengan status Anti Hbs. 

 Penelitian ini menggunakan desain deskriptif. Sampel dalam penelitian ini 

adalah 30 serum tenaga kesehatan. Data penelitian diperoleh dari kuesioner dan 

pemeriksaan Anti Hbs dilakukan dengan metode ELISA. Hubungan umur, 

obesitas dan lama terakhir vaksinasi dengan status Anti Hbs dianalisa dengan uji 

Chi square dengan derajat kemaknaan (α = 0,05). 

 Hasil uji Chi square untuk hubungan umur dengan status Anti Hbs 

diperoleh p = 0,025 (< 0,05), hubungan obesitas dengan status Anti Hbs diperoleh 

p = 0,014 (< 0,05), dan hubungan lama terakhir vaksinasi dengan Anti Hbs 

diperoleh p = 0,000 (< 0,05). Kesimpulan hasil analisa terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara umur, obesitas dan lama terakhir vaksinasi dengan 

Anti Hbs. Titer Anti Hbs dalam tubuh menurun seiring dengan bertambahnya 

umur, obesitas, dan lamanya terakhir melakukan vaksinasi. 

 

Kata kunci : Hepatitis B, Umur, Obesitas, Lama Terakhir Vaksinasi, Anti Hbs. 
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ABSTRACT 

Wilopo, Polikarpus R. 2019. The Relationship Between Age, Obesity and 

Latest Vaccination with Hepatitis B Surface Antibody (Anti Hbs) status upon 

the Health Care Workers of Suko Binangun Public Health Center, Lampung 

Tengah. Bachelor of Applied Sciences in Medical Laboratory Technology 

Program, Health Sciences Faculty, Setia Budi University. 

 

 Hepatitis B is a disease that may cause cirrhosis, liver cancer until death. 

Health care workers have infection risks around 10 times higher compare to 

general population. One way to prevent the infection of Hepatitis B is by 

conducting vaccination. Hepatitis B vaccine stimulates the formation of Anti Hbs 

in the body. Factors affecting Anti Hbs are age, obesity and latest vaccination. 

The purpose of this research is to find out the relationship between age, obesity 

and latest vaccination with anti Hbs status. 

 This research used descriptive design. Samples in this research were 30 

serums of health care workers. Research data were obtained from questionnaires 

Anti Hbs examination conducted using ELISA method. The relationship of age, 

obesity and latest vaccination with anti Hbs status was analyzed using Chi square 

with significance level (α = 0.05). 

 The results of Chi square test for the relationship between age with Anti 

Hbs status was p = 0.025 (< 0.05), the relationship between obesity and Anti Hbs 

status was p = 0.014 (< 0.05), and the relationship between the last vaccination 

with Anti Hbs status was p = 0.000 (< 0.05). Based on the results analysis, it can 

be concluded that there are positive and significant relationship between age, 

obesity and latest vaccination with Anti Hbs status. The titer of Anti Hbs in the 

body decreases along with the increases in age, obesity and the latest vaccination 

time.   

 

Key words : Hepatitis B, Age, Obesity, Latest Vaccination, Anti Hbs. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Hepatitis B merupakan penyakit yang mengakibatkan peradangan dan 

kerusakan sel-sel hati atau hepatitis. Infeksi virus hepatitis B ini masih 

menjadi masalah kesehatan di seluruh dunia karena dapat menimbulkan 

sirosis, kanker hati sampai kematian (Kuswiyanto, 2016); (Cahyono, 2010). 

Prevalensi endemisitas infeksi hepatitis B dapat dikategorikan rendah 

yaitu sebesar < 2 %, sedang 2-7 %, dan tinggi ≥ 8 %. Prevalensi hepatitis B 

pada populasi umum di Makassar 7,1 %, Jakarta 5,8 %, Pontianak 9,1 %, 

Papua 12,8 %, dan Sulawesi Utara 33,0 % yang berarti bahwa secara 

epidemiologis Indonesia tergolong kelompok negara dengan risiko 

endemisitas tinggi (Yano et al, 2015). 

Penyakit hepatitis B dapat ditularkan melalui kontak seksual yang 

tidak aman baik pervaginal, anal, ataupun oral seks dengan penderita 

Hepatitis B, penularan perinatal dari ibu penderita ke bayinya, penggunaan 

alat suntik pada para pecandu obat-obatan terlarang, dan tenaga kesehatan 

yang terpajan darah penderita melalui jarum suntik atau alat-alat kesehatan 

yang terkontaminasi (Olson & Nardin, 2014). 

Menurut Gugun & Suryanto (2009), risiko kontak kerja dialami 

tenaga kesehatan yang bekerja di rumah sakit maupun institusi kesehatan 

lainnya. Kontak kerja dapat menimbulkan perlukaan perkutan yang 
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memungkinkan penularan jalur parenteral secara tidak langsung, selain itu 

secara langsung terpajan sekret penderita hepatitis B yang dirawat di rumah 

sakit memungkinkan penularan jalur non parenteral sehingga tenaga 

kesehatan memiliki risiko lebih besar dibandingkan populasi umum. Risiko 

terinfeksi hepatitis B diantara populasi khusus sekitar 10 kali lebih tinggi 

(Meireles et al, 2015). 

Menurut Saputra (2014), ada 66.000 petugas kesehatan per-tahun 

yang terinfeksi hepatitis B disebabkan karena tertusuk jarum suntik, artinya 

setiap hari di dunia ada 200 penderita hepatitis B dari kalangan tenaga 

kesehatan. Tenaga kesehatan di Indonesia pada tahun 2013 ditemukan 

terdapat 7.000 yang terinfeksi hepatitis B diantaranya 4.900 terinfeksi 

disebabkan karena tertusuk jarum suntik, 2.100 tertular dari penderita lain 

(Maharani, 2014).  Penelitian yang dilakukan Rinonce et al (2013), pada 35 

anggota staf unit hemodialisa di Yogyakarta ditemukan 2 staf positif 

terinfeksi hepatitis B, oleh karena itu perlu dilakukan upaya pencegahan 

salah satunya yaitu dilakukan vaksinasi. 

Vaksinasi merupakan instrumen utama untuk mencegah infeksi virus 

hepatitis B sampai saat ini (Sacchetto et al, 2013). Vaksinasi hepatitis B 

dinyatakan dapat menurunkan insidensi infeksi virus hepatitis B sebesar 90-

95 % (Ramadhian & Pambudi, 2016). Vaksinasi hepatitis B merangsang 

pembentukan Hepatitis B Surface Antibody (Anti Hbs) yang seiring dengan 

waktu tingkat antibodi serum dapat menurun (Alavian et al, 2011). 
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Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap Anti Hbs dalam tubuh yaitu 

umur, jenis kelamin, obesitas, status gizi, merokok, faktor genetik, lama 

terakhir vaksinasi, kualitas dan kuantitas vaksin (Kasih & Hapsari, 2017); 

(Pracoyo & Wibowo, 2016). 

Penelitian yang dilakukan Sahana et al (2017), pada 340 mahasiswa 

dan petugas kesehatan yang diperiksa titer Anti Hbs diperoleh hasil proporsi 

subyek yang tidak terlindungi setelah 5 dan 10 tahun setelah vaksinasi 

masing-masing adalah 20 % dan 27 %. Menurut Pracoyo & Wibowo (2016), 

umur mempunyai prioritas dalam penanganan yang terkait dengan virus 

hepatitis B (HBV). Hasil penelitian menunjukkan tingkat protektivitas dari 

kelompok umur 1-4 tahun (40,9 %), 5-10 tahun (32,7 %), dan 11-14 tahun 

(21,1 %). Menurut Young et al (2013), responden yang mengalami obesitas 

meningkatkan risiko vaksinasi tidak responsif. Pada responden dengan BMI 

normal memiliki tingkat respon 96 % dibandingkan 81 % dan 73 % masing-

masing pada kelompok kelebihan berat badan dan obesitas. 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk meneliti 

tentang hubungan umur, obesitas dan lama terakhir vaksinasi dengan status 

Hepatitis B Surface Antibody (Anti Hbs) pada tenaga kesehatan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah : 
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1. Bagaimana hubungan umur dengan status Hepatitis B Surface Antibody (Anti 

Hbs) pada tenaga kesehatan di Puskesmas Suko Binangun, Lampung Tengah ? 

2. Bagaimana hubungan obesitas dengan status Hepatitis B Surface Antibody 

(Anti Hbs) pada tenaga kesehatan di Puskesmas Suko Binangun, Lampung 

Tengah ? 

3. Bagaimana hubungan lama terakhir vaksinasi dengan status Hepatitis B 

Surface Antibody (Anti Hbs) pada tenaga kesehatan di Puskesmas Suko 

Binangun, Lampung Tengah ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui hubungan umur dengan status Hepatitis B Surface Antibody 

(Anti Hbs) pada tenaga kesehatan di Puskesmas Suko Binangun, Lampung 

Tengah. 

2. Mengetahui hubungan obesitas dengan status Hepatitis B Surface Antibody 

(Anti Hbs) pada tenaga kesehatan di Puskesmas Suko Binangun, Lampung 

Tengah. 

3. Mengetahui hubungan lama terakhir vaksinasi dengan status Hepatitis B 

Surface Antibody (Anti Hbs) pada tenaga kesehatan di Puskesmas Suko 

Binangun, Lampung Tengah. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

pemahaman tentang hubungan umur, obesitas dan lama terakhir vaksinasi 

dengan status Hepatitis B Surface Antibody (Anti Hbs) pada tenaga 

kesehatan di Puskesmas Suko Binangun, Lampung Tengah. 

2. Bagi institusi 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan kepustakaan 

tentang hubungan umur, obesitas dan lama terakhir vaksinasi dengan 

status Hepatitis B Surface Antibody (Anti Hbs). 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan kepustakaan 

bagi mahasiswa yang ingin melakukan penelitian berikutnya dengan 

penelitian sejenis. 

3. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

hubungan umur, obesitas dan lama terakhir vaksinasi dengan status 

Hepatitis B Surface Antibody (Anti Hbs) bagi individu yang akan 

melakukan vaksinasi hepatitis B sehingga dapat menambah wawasan bagi 

masyarakat khususnya yang akan melakukan vaksinasi hepatitis B agar 

respon imun yang terbentuk menjadi kuat. 

 


